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ABSTRAK 

 

 

        Ani Safitri/222014399/2019/Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan 

dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Studi WPOP di KPP 

Pratama Palembang Ilir Timur. 

 

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Pemahaman Perpajakan, 

Sosialisasi Perpajakan dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Studi 

WPOP di KPP Pratama Palembang Ilir Timur . Tujuannya untuk menganalisis pengaruh 

Pemahaman Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi Studi WPOP di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Penelitian ini termasuk 

Penelitian Asosiatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang 

Pribadi pengusaha UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur Sebanyak 2.756. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 96 responden. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Kuesioner. Uji hipotesis yang digunakan adalah regresi linier 

berganda.  

 

Hasil penelitian ini menunjukan Secara Parsial Pemahaman PerpajakanBerpengaruh 

Positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi , Sosialisasi Berpengaruh Positif terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, dan Sanksi Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi. Secara Simultan Pemahaman Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan dan 

Sanksi Pajak Berpengaruh Positif  terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

 

 

 

Kata Kunci : Pemahaman Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan danSanksi Pajak dan Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi. 
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Abstrack 

 

Ani Safitri/ 222014399/2019/ the influence of Taxation Understading, Taxation Socialization 

and Tax sanctions on the Compliance with personal taxpayers WPOP Study at KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur. 

The formulation in this study was how the influence of taxation understading, taxation 

socialization and tax sanctions on the compliance with personal taxpayers WPOP studyat KPP 

Pratama Palembang ilir timur. The objective of this study was to analyze the compliance with 

personal taxpayers WPOP study KPP Pratama Palembang Ilir Timur. This study was 

associative research. The population used in this study was the UMKM entrepreneur Individual 

Taxpayer registered at Palembang Ilir Timur KPP Pratama totaling 2,756. The sample in this 

study wwas 96 respondents. The data collection metod used in this study was a questionnaire. 

The hypothesis test used was multiple linier regression. The results of this study showed that 

partially taxation understading gave a positive influence on on the Compliance of Individual 

Taxpayers, socialization gave a positife influence on the Compliance of Individual Taxpayers, 

and Tax Sanctions gave a positive influence on the compliance of Individual Taxpayers. 

Simultaneously the taxation understading, taxation socialization and tax sanctions gave a 

positive influence on the compliance of individual taxpayers. 

 

 

keywords: Understanding Of Taxation Dissemination And Tax Savings And Personal Taxpayer 

Compliance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah mempunyai kewajiban untuk melindungi negara dan 

rakyatnya baik dari intervensi politik luar negeri maupun dalam hal 

meningkatkan derajat hidup masyarakat menuju kesejahteraan. Pemerintah 

selaku pihak yang menjalankan penyelenggaraan kenegaraan atau fungsi 

pemerintahan yang menjadi tanggung jawabnya seperti disinggung 

sebelumnya sudah pasti memerlukan dana untuk membiayai kewajibannya 

tersebut. Dana yang diperlukan itu salah satunya bersumber dari pungutan 

berupa pajak dari rakyatnya. Pajak juga merupakan suatu gejala sosial dan 

hanya terdapat dalam suatu masyarakat, tanpa ada masyarakat, tidak mungkin 

ada suatu pajak. 

Sumber pendapatan negara terbesar adalah penerimaan pajak. Pajak 

digunakan oleh pemerintah untuk pembiayaan pembangunan nasional. Hal ini 

dilakukan untuk mensejahterahkan masyarakat. Peranan pajak dalam 

pembangunan nasional sangat dominan. Peranan dari pajak dapat disarankan 

secara langsung maupun tidak langsung dalam kehdiupan sehari-hari. 

Pentingnya peran pajak dalam pembangunan membutuhkan peningkatan 

dalam penerimaan pajak. 

Penggunaan dana pajak meliputi mulai dari belanja pegawai, belanja 

barang, pemeliharaan sampai dengan pembiayaan proyek pembangunan 

seperti tercermin dalam APBN. Pembangunan fasilitas sarana dan prasarana 
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fisik seperti jalan – jalan, jembatan, sekolah, sarana kesehatan/ rumah sakit/ 

puskesmas , sarana transportasi sarana perhubungan, sarana pertahanan 

keamanan negara (belanja militer, kepolisian) dan lain sebagainya dibiayai 

dengan menggunakan dana dari pajak. dana yang digunakan untuk 

pembiayaan dalam rangka memberikan rasa aman bagi seluruh lapisan 

masyarakat setiap warga negara sejak lahir sampai dengam meninggal dunia, 

menikmati fasilitas atau pelayanan dari pemerintah yang semuanya dibiayai 

dengan dana dari pajak. dengan demikian jelas bahwa peranan penerimaan 

pajak bagi suatu negara menjadi sangat dominan dalam menunjang jalannya 

roda pemerintah dan pembiayaan pembangunan untuk peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

Pajak didapat dari kontribusi masyarakat ( Wajib Pajak ) dengan 

menggunakan sistem self assessment. Sistem self assessment merupakan 

sebuah sistem reformasi yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak. 

Sistem ini menggantikan sistem official assessment yang berlaku sebelumnya. 

Sistem self assessment adalah sistem dimana wajib pajak diberi kepercayaan 

untuk menghitung dan melaporkan sendiri pajak yang terutang oleh wajib 

pajak, sedangkan petugas pajak sendiri bertugas untuk mengawasinya. Hal itu 

bearti berhasil atau tidaknya sistem ini sangat ditentukan oleh kepatuhan 

sukarela para wajib pajak dan pengawasan yang optimal dari aparat pajak 

sendiri. Sistem ini sangat bergantung pada kesadaran wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya masih banyak wajib pajak tidak patuh 

untuk melaporkan dan membayar pajak. 
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Kenyataannya, keinginan masyarakat untuk membayar pajak masih 

tergolong sangat rendah. Direktorat Jendral Pajak Kementriaan Keuangan 

mencatat penerimaan pajak hingga 30 september 2017 mencapai Rp770,7 triliun 

atau 60 persen target Pemerintah menurut Direktur Potensi, Kepatuhan, dan 

Penerimaan Pajak DJP, penerimaan kumulatif itu turun 2,79% secara tahunan 

dibandingkan periode yang sama tahun lalu, sudah termasuk pajak penghasilan 

minyak dan gas (CNNIndonesia). 

Salah satu perubahan yang dilakukan adalah dengan melakukan perbaikan 

proses bisnis yaitu manfaatkan Pemahaman tentang pajak diberikan kepada 

pelajar dan masyarakat agar sejak dini pelajar dan masyarakat sudah mengetahui 

pentingnya pajak terhadap negara. Pengetahuan pentingnya perpajakan ini, tidak 

hanya bagi pelajar maupun masyarakat tapi juga bagi pengusaha UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil, Menengah) yang dimana sejak 1 Juli 2013 Direktorat Jendral Pajak 

sudah menarik pembayaran 1% dari omzet kepada pengusaha yang memiliki 

omzet dibawah Rp 4,8 miliar setahun. Namun kebijakan tersebut belum berjalan 

dengan baik, karena masih banyak pengusaha UMKM yang tidak tahu akan 

peraturan PP Nomor 46 Tahun 2013 tentang Pajak Usaha, Kecil dan Menengah 

(UMKM) tersebut. Disamping itu juga, belum ada aturan peralihan dari Pajak 

Penghasilan (PPh) biasa menjadi UMKM. 

Self Assessment system , Wajib Pajak dipercaya utuk menghitung, 

memperhitung sendiri, membayar, melaporkan kewajiban perpajakan ke DJP.  

Self Assessment system dapat berjalan dengan baik, jika pemerintah dalam hal ini 

Direktorat Jendral Pajak menjalankan ketiga fungsinya yaitu pelayanan, 



4 
 

 
 

penyuluhan dan penegakan hukum secara optimal. Kegiatan pelayanan meliputi 

segala jenis pelayanan yang berhubungan dengan pemenuhan kewajiban maupun 

hak Wajib Pajak dibidang perpajakan seperti penerbitan atau pencabutan Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP), permohonan keberatan dan permohonan restirusi 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN), sedangkan kegiatan penyuluhan mencakup 

penyebarluasan informasi tentang ketentuan perpajakan yang perlu diketahui oleh 

wajib pajak guna pemenuhan kewajiban  dan haknya dibidang perpajakan. 

Kegiatan penegakan hukum terdiri dari tiga pilar yaitu, pemeriksaan perpajakan, 

penyidikan pajak dan penagihan pajak. Kegiatan penegakan hukum bertujuan 

mendorong wajib pajak untuk memenuhi ketentuan perpajakan yang berlaku. 

Dengan demikian, penyuluhan maupun penegakan hukum merupakan bentuk dari 

pelayanan pajak. Dalam hal ini wajib pajak diharapkan memiliki kesadaran 

terhadap pemenuhan kewajibannya, kejujuran dalam menghitung pajakanya, 

memiliki hasrat atau keinginan yang baik untuk membayar pajak, dan disiplin 

dalam menjalankan peraturan perundang-undang. 

 Pemahaman perpajakan diduga dapat berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi UMKM . Kurangnya pemahaman seorang wajib pajak 

tentang tata cara perpajakan wajib pajak cenderung tidak taat terhadap kualitas 

perpajakan. 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Sosialisasi adalah upaya memasyarakatkan 

sesuatu sehingga menjadi dikenal, dipahami, dihayati oleh masyarakat. Sosialisasi 

perpajakan dilakukan untuk memberikan informasi yang baik dan benar sehingga 
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wajib pajak akan memiliki pengetahuan tentang arti pentingnya membayar pajak 

dan akhirnya akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

 Menurut Mardiasmo (2016:62) Sanksi Perpajakan merupakan jaminan 

bahwa ketentuan peraturan perungdang-undangan perpajakan (Norma Perpajakan) 

akan dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau bisa dengan kata lain sanksi perpajakan 

merupahkan alat pencegah (Preventif) agar Wajib Pajak tidak melanggar norma 

perpajakan. Dalam undang-undang perpajakan dikenal dua macam Sanksi, yaitu 

Sanksi Administrasi dan Sanksi Pidana. Ancaman terhap pelanggaran suatu norma 

perpajakan ada yang diancam dengan sanksi administrasi saja, ada yang diancam 

dengan pidana saja, dan ada pula yang diancam dengan sanksi administrasi dan 

sanksi pidana. 

           Kepatuhan wajib pajak merupakan persoalan yang sudah biasa sejak dulu 

ada di perpajakan. Di dalam negeri, rasio kepatuhan wajib pajak dalam 

melaksanakan pemenuhan kewajiban perpajakannya dari tahun ketahun masih 

menunjukan persentase yang tidak mengalami peningkatan secara berarti. Hal ini 

didasarkan jika kita melihat perbandingan jumlah wajib pajak yang memenuhi 

syarat patuh di Indonesia sedikit sekali jika dibadingkan dengan jumlah total 

wajib pajak terdaftar. Jika tingkat kepatuhan pajak rendah, maka secara otomatis 

akan berdampak rendah terhadap penerimaan pajak tersebut, terlihat bahwa 

terdapat permasalahan kepatuhan pajak di Indonesia  yang masih menunjukan 

tingkat kepatuhan yang rendah. Dengan mematuhi hukum yang berlaku, secara 

tidak langsung wajib pajak telah menengakkan budaya disiplin pada diri sendiri. 

Kedisiplinan yang ia tetapkan secara tidak langsung membantu pemerintah dalam 
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hal menentukan kebijakan, tentunya kebijakan yang terkait dengan dunia usaha. 

Dengan patuh terhadap hukum yang berlaku, setidaknya ia telah membuat 

pemerintah merasa dihargai. Selain itu kepatuhan pengusaha tersebut merupakan 

bentuk paling kecil dari tindakan yang dapat dilakukan terhadap negara dan 

pemerintahan.  

 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur hingga tahun 2017 

mencatat terdapat sebayak 5.532 Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM yang 

terdaftar. Meskin demikian hanya 2.776 Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM yang 

melaporkan SPT Tahunan. Tabel I.1 dibawah ini dapat menggambarkan mengenai 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi  di KPP Pratama Palembang Ilir 

Timur . 

Tabel I. I 

Jumlah WPOP UMKM Tahun 2013-2017 di Kantor Pelayanan Pratama 

Palembang Ilir Timur 

No     

Tahun  

WPOP 

UMKM 

yang 

terdaftar 

WPOP 

UMKM 

melaporkan 

SPT 

WPOP 

UMKM yang 

tidak 

melaporkan 

SPT 

Tingkat 

kepatuha

n Wajib 

Pajak 

1 2013 2.289 1.092 1.197 47% 

2 2014 3.251 1.682 1.569 51% 

3 2015 4.370 2.143 2.227 49% 

4 2016 5.055 2.473 2.582 48% 

5 2017 5.532 2.776 2.756 50% 

     Sumber : KPP Pratama Palembang Ilir Timur , 2019 
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Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa Wajib Pajak Orang Pribadi 

UMKM yang mendaftarkan setiap tahunnya semakin meningkat akan tetapi 

jumlah Surat Pemberitahuan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM yang 

melaporkan baru sedikit masih sangat rendah. Menunjukkan bahwa rendahya 

tingkat kesadaran wajib pajak dalam melaporkan Surat Pemberitahuan . 

Banyaknya wajib pajak yang kurang memahami sistem perpajakan sehingga wajib 

pajak sulit mengikuti prosedur yang ada. 

 Fenomena yang terjadi di KPP Pratama Palembang Ilir Timur selama lima 

tahun dari tahun 2013-2017 adalah jumlah  Wajib Pajak UMKM yang terdaftar di 

KPP cendrung lebih banyak dibandingkan dengan jumlah wajib pajak orang 

pribadi UMKM yang melaporkan pajaknya  Adapun sosialisasi perpajakan 

diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak pengusaha UMKM 

karena sosialisasi perpajakan yang baik dapat menambah pengetahuan dan 

menumbuhkan pemahaman yang baik terhadap peraturan yang ada dan terhindar 

dari sanksi-sanksi yang berlaku dalam ketentuan umum perpajakan 

Pasca, dkk (2015) Melakukan Penelitian Mengenai Pengaruh Sosialisasi 

Perpajakan ,Tarif Pajak dan Pemahaman Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM menyatakan Pemahaman Perpajakan berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi UMKM. 

 Dewi dan Erma (2018) melakukan penelitian mengenai Pengaruh 

Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Pengetahuan 

Perpajakan Sebagai Variabel Intervening menyatakan Sosialisasi Perpajakan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak . 
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Arabella dan Yenni (2013) melakukan penelitian mengenai  Pengaruh 

kualitas pelayanan petugas pajak, sanksi perpajakan dan biaya kepatuhan pajak 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah kualitas pelayanan petugas pajak, sanksi perpajakan dan biaya 

kepatuhan pajak mempunyai pengaruh yang signifikan persial maupun simultan. 

Data yang diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh responden sebanyak 45 

kuesioner kembali dengan keadaan lengkap dan dapat diolah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penulisan mengajukan penelitian yang berjudul Pengaruh Pemahaman 

Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi WPOP UMKM yang terdaftar di KPP 

Pratama Palembang Ilir Timur )  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian 

ini adalah bagaimanakah pengaruh pemahaman perpajakan, sosialisasi 

perpajakan dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

(studi wpop umkm yang terdaftar di kpp pratama palembang ilir timur ) . 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Pengaruh Pemahaman Perpajakan , Sosialisasi Perpajakan dan 

Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi WPOP 

UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur )  
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak 

sebagai berikut : 

1. Bagi penulis 

Dapat menambah pengetahuan secara empiris dalam bidang perpajakan, 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai Informasi Untuk 

Menambah wawasan mengenai perpajakan 

2. Bagi KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

Bagi Direktorat Jendral Pajak dan KPP Pratama Palembang Ilir Timur, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi aparat pajak 

dalam memberikan gambaran Pengaruh Pemahaman Perpajakan , 

Sosialisasi Perpajakan dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi UMKM 

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian 

sebelumnya dan penelitian ini diharapkan mampu menambah dan 

mengembangkan wawasan, informasi, serta pemikiran dan ilmu 

pengetahuan yang khususnya berkaitan dengan Pengaruh Pemahaman 

Perpajakan , Sosialisasi Perpajakan dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM 
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